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Energi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam seluruh kegiatan pembangunan nasional.
Pertumbuhan konsumsi energi di negara berkembang seperti di Indonesia cenderung lebih tinggi dari negara
maju. Konsumsi tersebut berkaitan dengan semakin banyaknya pekerjaan yang menggunakan energi listrik
dan mesin industri, serta berbagal kegiatan ekonomi lainnyal. Salah satu sumber energi yang terpenting
sampai saat ini adalah minyak bumi. Antares tahun 1994/95 dan proyeksi pada tahun 1998/99
memperiihatkan bahwa minyak bumi masih merupakan andalan sumber energi. Hal ini bisa dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1: Tingkat Permintaan Energi Tabun 1994/95 s.d. 1998/99 (dalam satuan MBOE : Million Barrels of
Oil Equivaent)*

Sumber : Departemen Pertambangan dan Energi, 1998 ** Setara dengan 3uta Bard Minyak

* Angka Sementara

11 Saddayao, Corazon Morales, 1778: 3

Tabe diatas menunjukkan bahwa antra tahun 1994/95 s.d. 1998/99 lebih dari 60% permintaan energi dalam
negeri diperoleh dari minyak bumi. Pada tahun 1998/99 proporsi permintaan energi 61,11% energi dari
minyak bumi. Disamping untuk memenuhi kebutuhan energi nasional, bagi Indonesia minyak bumi juga
merupakan andalan bagi pemasukan devisa negara. Gambaran penerimaan dalam negeri dari minyak & gas
(migas). ditunjukkan padatabel berikut :

Tabe 2 Kuantitas dan Nilai Ekspor Minyak dan Gas Indonesia, 1990-1997

Sumber : Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia Ekspor/Impor 1997

Data diatas menunjukkan bahwa memang ketergantungan ekspor dari migas semakin lama semakin
menurun. Hal ini diakibatkan oleh adanya peningkatan ekspor di bidang non-migas yang mendapat prioritas
khususnya pada dasawarsa terakhir. Penurunan ekspor minyak dan gas bumi tersebut juga dipengaruhi oleh
tingkat kebutuhan minyak di dalam negeri sendiri yang telah mengalami kenaikan sesuai dengan kenaikan
kebutuhan masyarakat, seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3: Banyaknya Produksi Migas Menurut jenis Pengilangan 1992-1996 (Gasoline, Premium, Minyak
Tanah/ Kerosene, Solar) dalam satuan Barrel

Sumber : Statistik Pertambangan minyak dan Gas Bumi, 1996

Data diatas menunjukkan bahwa ada kecenderungan peningkatan produksi beberapa hasil migas khususnya
premium, kerosene, dan solar dari tahun ke-tahun. Jika angka-angka diatas kita konfirmasikan terhadap
pertumbuhan kendaraan bermotor yang menggunakan produk migas tersebut, makaterlihat adanya
hubungan yang erat antara peningkatan produk migas tersebut terhadap peningkatan jumlah kendaraan
bermotor.

Antaratahun 1992-1997 produks rakitan seluruh kendaraan bermotor mengalami kenaikan kecuali
penurunan jeep antara tahun 1996-1997, dan penurunan produksi bis antara tahun 1995-1997. Dengan
demikan terlihat indikasi yang kuat bahwa peningkatan beberapajenis produksi migas dipengaruhi oleh
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kendaraan bermotor yang menggunakan jenis produk tersebut?



